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menyebabkan proses pengomposan berjalan 
lambat. 

• Pupuk organik yang telah matang, mempunyai 
C/N < 15 dan kadar nitrogen > 1,8%. 

• Pupuk yang telah matang tidak berbau kotoran 
temak, berwarna coklat kehitaman, tidak panas, 
remah dan tidak menggumpal

Standar Mutu Pupuk Organik 

Standar mutu pupuk organik mencakup kandungan 
nutrisi, kelembapan, pH, dan kandungan zat patogen. 
Untuk memproses pupuk organik yang memenuhi 
standar, diperlukan pengendalian suhu, kelembapan, 
dan waktu pengomposan yang tepat. 

Dosis dan Aplikasi Pupuk Organik Padat bagi 
Tanaman

Dosis pupuk organik padat bervariasi tergantung 
jenis tanaman dan kondisi tanah. Secara umum, 
dosis yang disarankan adalah 2-5 ton per hektar, 
terapkan pada saat persiapan lahan atau dicampur 
dengan tanah saat penanaman. 

Pengolahan pupuk organik padat dari kotoran 
hewan mendukung pertanian berkelanjutan. Dengan 
penggunaan limbah peternakan sebagai bahan baku, 
pupuk organik berkualitas tinggi dapat dihasilkan 
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan menjaga 
kelestarian lingkungan.(hs/as/)

Dosage and Application of Solid Organic 
Fertilizers for Plants

The dosage of solid organic fertilizer varies 
depending on the type of plant and soil conditions. 
Generally, the recommended dosage is 2-5 tons 
per hectare, applied during land preparation or 
mixed with soil during planting.

Processing solid organic fertilizer from animal 
manure supports sustainable agriculture. By 
using livestock waste as raw materials, high-
quality organic fertilizer can be produced 
to improve soil fertility and preserve the 
environment.(hs/as/tr-rmd)
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Kapal angkutan ternak memainkan 
peran penting dalam mempercepat dan 
memperbaiki sistem distribusi sapi, terutama 
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat 

di Hari Raya Idul Adha dan sepanjang tahun. Kapal 
angkutan ternak membantu dalam distribusi sapi 
melalui Program Tol Laut yang merupakan salah satu 
upaya pemerintah untuk meningkatkan distribusi sapi 
melalui angkutan laut. Kapal angkutan ternak, seperti 
Kapal Camara Nusantara 2, telah dioperasikan dalam 
program ini untuk mengangkut sapi dari daerah 
sentra produsen ke daerah konsumen.

Peningkatan frekuensi keberangkatan ini, untuk 
memastikan pasokan sapi yang cukup menjelang 
Hari Raya Idul Adha. Pemenuhan permintaan 
ternak sapi di daerah-daerah yang membutuhkan, 
seperti Dumai, Riau, yang tingginya permintaan sapi 
menjelang Hari Raya Idul Adha.  Kapal angkutan 
ternak membantu meningkatkan distribusi sapi hidup 
dari daerah produsen ke wilayah konsumen. Dengan 

Livestock transport ships play a crucial role in 
accelerating and improving the cattle distribution 
system, especially in meeting the needs of the 
community during Eid al-Adha and throughout the 
year. Livestock transport ships assist in distributing 
cattle through the Sea Toll Program, which is one 
of the government’s efforts to enhance cattle 
distribution through maritime transport. Livestock 
transport ships, such as the Camara Nusantara 
2 Ship, have been operated in this program to 
transport cattle from producer areas to consumer 
regions.

The increased frequency of departures ensures 
an adequate supply of cattle before Eid al-Adha. 
Meeting the demand for cattle in needy areas, 
such as Dumai, Riau, where the demand for cattle 
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adanya kapal angkutan ternak, rantai pasok distribusi 
sapi hidup menjadi lebih pendek dan distribusi sapi di 
wilayah konsumsi menjadi lebih lancar.

Dengan adanya kapal angkutan ternak, distribusi sapi 
dapat dipercepat dan diperbaiki, sehingga kebutuhan 
masyarakat terpenuhi baik di Hari Raya Idul Adha 
maupun sepanjang tahun.  Dalam kesehariannya, 
kapal-kapal ini bukan sekadar sarana transportasi 
biasa, tetapi merupakan tiang penyangga utama 
dalam membangun rantai pasok sapi yang 
berkelanjutan di Indonesia. Mengemban tugas mulia 
untuk menghubungkan antara daerah produsen 
utama seperti Nusa Tenggara Timur (NTT), Nusa 
Tenggara Barat (NTB), hingga Gorontalo, dengan 
berbagai titik konsumen yang tersebar di seluruh 
penjuru negeri, kapal-kapal ini menjadi perekat yang 

mengikat beragam jaringan peternak dan pedagang 
sapi di tanah air.

Dalam menjalankan tugas distribusinya, kapal khusus 
angkutan ternak telah menetapkan standar baru 
dalam efisiensi logistik. Dengan mengoperasikan 
trayek terjadwal yang teratur, kapal-kapal ini 
memastikan bahwa setiap sapi yang mereka angkut 
tiba tepat waktu di tujuan, tidak peduli seberapa jauh 
atau rumit rutenya. Trayek ini menjadi urat nadi dalam 

is high before Eid al-Adha. Livestock transport 
ships help improve the distribution of live cattle 
from producer areas to consumer regions. With 
livestock transport ships, the supply chain of 
live cattle distribution becomes shorter, and 
cattle distribution in consumer areas becomes 
smoother.

With livestock transport ships, cattle distribution 
can be accelerated and improved, ensuring the 
community’s needs are met both during Eid al-
Adha and throughout the year. In their daily 
operations, these ships are not just ordinary 
transportation means but are the main pillars 
in building a sustainable cattle supply chain 
in Indonesia. Undertaking the noble task of 
connecting major producer areas such as East 

Nusa Tenggara (NTT), West Nusa Tenggara 
(NTB), to Gorontalo, with various consumer points 
scattered throughout the country, these ships act 
as the adhesive that binds various networks of 
livestock breeders and traders in the country.

In fulfilling their distribution tasks, specialized 
livestock transport ships have set new standards 
in logistics efficiency. By operating regular 
scheduled routes, these ships ensure that every 
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menjaga kelancaran aliran pasok sapi, memastikan 
bahwa pasar-pasar konsumen di berbagai pelosok 
negeri dapat terpenuhi kebutuhannya akan daging 
sapi.

Momen paling kritis bagi peran kapal khusus angkutan 
ternak adalah ketika menjelang Hari Raya Idul Adha. 
Pada saat-saat inilah kapal-kapal ini harus bekerja 
ekstra keras untuk menanggapi lonjakan permintaan 
sapi sebagai hewan kurban. Di tengah keterbatasan 
waktu dan ruang, kapal-kapal ini beroperasi pada 
kapasitas maksimum, memastikan bahwa pasokan 
sapi yang memadai dan berkualitas dapat tersedia 
bagi masyarakat yang ingin melaksanakan ibadah 
kurban.

Namun, dalam perjalanannya, kapal khusus 
angkutan ternak tidak hanya menjadi alat transportasi 
semata, melainkan juga wadah untuk mewujudkan 
kesejahteraan hewan ternak. Dengan desain khusus 
yang memperhitungkan kebutuhan dan kenyamanan 
hewan, kapal-kapal ini memberikan perlakuan yang 
manusiawi bagi setiap sapi yang mereka angkut. 
Hal ini bukan saja penting dalam menjaga kualitas 
daging sapi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai 
kemanusiaan dan etika dalam perlakuan terhadap 
hewan.

Dengan infrastruktur yang kuat dan regulasi yang 

cattle they transport arrives on time at their 
destination, regardless of how far or complex 
the route is. These routes become the lifelines 
in maintaining the smooth flow of cattle supply, 
ensuring that consumer markets in various parts 
of the country can meet their needs for beef.

The most critical moment for the role of specialized 
livestock transport ships is approaching Eid al-
Adha. It is during these times that these ships 
must work extra hard to respond to the surge 
in demand for sacrificial cattle. Amidst time 
and space limitations, these ships operate at 
maximum capacity, ensuring that an adequate 
and quality supply of cattle is available for those 
who wish to perform the sacrificial ritual.

However, in their journey, specialized livestock 
transport ships are not just mere transportation 
tools but also vessels to realize the welfare of 
livestock. With special designs that consider 
the needs and comfort of animals, these ships 
provide humane treatment for every cattle they 
transport. This is not only important in maintaining 
the quality of beef but also reflects the values of 
humanity and ethics in animal treatment.

With strong infrastructure and progressive 
regulations, specialized livestock transport ships 
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progresif, kapal khusus angkutan ternak telah 
membuktikan dirinya sebagai salah satu pilar utama 
dalam membangun industri peternakan sapi yang 
berkelanjutan di Indonesia. Di tengah tantangan-
tantangan yang terus berkembang, kapal-kapal ini 
terus berjuang untuk menjaga kelancaran aliran 
pasok sapi, sambil memastikan kesejahteraan 
hewan ternak dan memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan daging sapi yang berkualitas dan halal. Dengan 
demikian, peran kapal khusus angkutan ternak bukan 
hanya menjadi cermin dari keberhasilan logistik dalam 
memfasilitasi distribusi sapi, tetapi juga menjadi 
simbol dari komitmen dalam menjaga kesejahteraan 
hewan ternak dan memenuhi kebutuhan masyarakat 
akan daging sapi yang berkualitas dan halal.

Di akhirnya, kapal angkutan ternak khusus 
memainkan peran penting dalam memperbaiki sistem 
distribusi sapi, memastikan ketersediaan sapi untuk 
Hari Raya Idul Adha dan kebutuhan harian sepanjang 
tahun. Kapal-kapal seperti Kapal Camara Nusantara 
2 telah menjadi faktor yang sangat berperan penting 
dalam menghubungkan daerah-daerah penghasil 
sapi utama dengan konsumen di seluruh Indonesia, 
menjaga efisiensi logistik, dan memberikan 
pengalaman transportasi manusia untuk hewan 
ternak. Hal ini membantu pengembangan industri 
peternakan sapi yang berkelanjutan di Indonesia dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat untuk daging sapi 
yang berkualitas dan halal.(as/akl)

have proven themselves as one of the main pillars 
in building a sustainable cattle farming industry 
in Indonesia. Amidst evolving challenges, these 
ships continue to strive to maintain the smooth 
flow of cattle supply while ensuring the welfare 
of livestock and meeting the community’s needs 
for quality and halal beef. Thus, the role of 
specialized livestock transport ships is not only a 
reflection of logistical success in facilitating cattle 
distribution but also a symbol of commitment to 
ensuring the welfare of livestock and meeting the 
community’s needs for quality and halal beef.

In conclusion, specialized livestock transport 
ships play a crucial role in improving the cattle 
distribution system, ensuring the availability of 
cattle for Eid al-Adha and daily needs throughout 
the year. Ships like the Camara Nusantara 2 
have been instrumental in connecting major 
cattle-producing areas with consumers across 
Indonesia, maintaining logistical efficiency, and 
providing a humane transportation experience 
for livestock. This aids in the development of a 
sustainable cattle farming industry in Indonesia 
and meets the community’s needs for quality and 
halal beef. (as/akl/tr-rmd)
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